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RINGKASAN

PERENCANAAN MODEL FISIK RUMAH AMFIBI DUA LANTAI TIPE 72

DENGAN PLASTIC CYLINDER PONTOONS

Karya tulis ini berupa skripsi, 2018

Tiara Ayu Oktaviani; dibimbing oleh M. Baitullah Al Amin, S.T., M.Eng dan

Febrinasti Alia, S.T., M.T, M.Sc., M.Si.

Xvii+ 95 halaman, 77 gambar, 45 tabel, 4 lampiran

Ringkasan

Rumah amfibi merupakan bentuk adaptasi terhadap banjir yang datang tiba-tiba.

Sistem rumah amfibi didesain dengan keadaan bisa stabil saat di lahan kering

maupun saat banjir. Rumah amfibi menjadi solusi dalam menghadapai

permasalahan banjir khususnya di Kota Palembang di Kecamatan Ilir Barat I,

Kemuning, dan Plaju. Penelitian ini bertujuan untuk memodelkan secara fisik

rumah amfibi dua lantai dengan tipe 72 pada skala laboratorium. Penggunaan

botol plastik berbentuk silinder bisa dimanfaatkan sebagai ponton rumah amfibi.

Selain itu, dilakukan perhitungan gaya apung dan tinggi draft dari ponton untuk

setiap variasi beban. Kelayakan dari sisi sosial dan ekonomi rumah amfibi juga

diperhatikan. Hasil penelitian ini menunjukkan semakin besar variasi beban

rumah amfibi maka semakin besar pula gaya apung dan tinggi draft. Tinggi draft

terukur maksimum yaitu 6 cm, tinggi draft teoritis maksimum yaitu 4,62 cm, gaya

apung maksimum yaitu 108,08 N dengan beban rumah amfibi yaitu 104,12 N.

Kelayakan rumah amfibi berdasarkan kuesioner dari 37 responden (61,667%)

berminat membangun rumah amfibi, 36 responden (60%) berkeinginan membeli

rumah amfibi, dan 22 responden (36,667%) kisaran harga rumah amfibi yang

diharapkan sebesar rumah amfibi Rp150.000.000,- sampai dengan

Rp300.000.000,- , dimana hal itu serupa dengan RAB yang dihitung. Berat

struktur rumah amfibi nyata sebesar 307555,8695 N.
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SUMMARY

PLANNING OF PHYSICAL MODEL OF AMPHIBIOUS HOUSE TWO-

STORY  TYPE 72 BY PLASTIC CYLINDER PONTOONS

This paper is for scription, July 2018

Tiara Ayu Oktaviani; advised by M. Baitullah Al Amin, S.T., M.Eng dan

Febrinasti Alia, S.T., M.T, M.Sc., M.Si.

Xvii+ 95 page, 77 figure, 45 table, 4 attachment

Summary

The amphibious house is a form of adaptation to the sudden floods. The

amphibious house system is designed can be stable both on dry land or during

floods. An amphibious house to be a solution in the face of flooding problems,

especially in the city of Palembang in Ilir Barat I, Kemuning and Plaju District.

This study aims to physically model a two-story amphibious house with type 72

on a laboratory scale. The use of cylindrical plastic bottles can be used as an

amphibious house pontoons. In addition, the calculation of buoyancy and height

of the draft of the pontoons for each load variation. The social and economic

feasibility of amphibious homes is also noted. The results of this study indicate

the greater load variation of the amphibious house, the larger of buoyancy and

height of the draft. Maximum draft height is 6 cm, maximum theoretical draft

height is 4.62 cm, maximum buoyancy force is 108,08 N with amphibious house

load that is 104,12 N. The feasibility of amphibious house based on questionnaires

from 37 respondents (61.667%) are interested to build amphibious houses and 36

respondents (60%) answered want to buy amphibious house, and 22 respondents

(36.667%) responded to the expected price range of amphibious houses of

Rp150.000.000, - up to Rp300.000.000, -, where it is similar to the calculated

from RAB. The weight of a real amphibious house structure of 307555,8695 N.

Keywords: Draft height, Buoyancy Force, Socio-Economic, Amphibious House,

Adaptation, Floods
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perubahan iklim (climate change) merupakan permasalahan lingkungan

global yang menjadi pembicaraan penting belakangan ini, artinya masalah ini

tidak hanya di Indonesia saja, tetapi juga negara-negara lain di seluruh dunia. Hal

ini disebabkan karena perubahan iklim memberikan dampak yang negatif terhadap

aktivitas manusia di setiap sektor kehidupan. Proses perubahan iklim diawali

dengan adanya pemanasan global. Pemanasan global terjadi karena meningkatnya

konsentrasi gas rumah kaca di atmosfer. Salah satu dampak dari perubahan iklim

secara global yaitu banjir. Penyebab terjadinya banjir dari adanya perubahan iklim

ini sendiri adalah peningkatan cuaca ekstrem karena naiknya emisi gas rumah

kaca, makin tingginya paras muka laut yang menyebabkan semakin mundurnya

garis pantai sehingga berkurangnya luas daratan, serta pertumbuhan penduduk

yang semakin tinggi.

Berdasarkan data dari Kemendagri tahun 2015, Palembang merupakan

kota terbesar ketujuh di Indonesia setelah Semarang dengan jumlah penduduk

mencapai 1,5 juta jiwa.  Sebagian besar kota-kota di negara-negara berkembang,

seperti Palembang laju pertumbuhan penduduknya relatif konstan yaitu hanya

mencapai 1% per tahun. Laju pertumbuhan penduduk selama sepuluh tahun

terakhir yakni dari tahun 2000-2010 sebesar 1,76%.  Hal ini mengakibatkan

semakin meningkatnya kebutuhan lahan pemukiman bagi penduduk Kota

Palembang.

Disisi lain, berdasarkan penelitian yang dilakukan Kementerian

Lingkungan Hidup-KLH pada tahun 2010-2011 menunjukkan bahwa Sumatera

Selatan, Palembang mempunyai tingkat terpengaruh tinggi terhadap perubahan

iklim, khususnya bahaya penggenangan air di pesisir yang disebabkan kenaikan

muka air laut. Laju kenaikan muka air laut di Sumatera Selatan, Palembang

berdasarkan data pasang surut diperkirakan 0,5-0,7 cm pertahun. Proyeksi

kenaikan muka air laut pada 2030 yaitu 13,5 ± 6,15 cm relatif terhadap level muka

air laut pada tahun 2000 (ekuatorial.com, diakses pada tanggal 18 Oktober 2017)
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Penggenangan air pesisir tersebut tentunya mengancam berkurangnya

lahan daratan di pesisir. Berkurangnya luas daratan dan makin tingginya jumlah

penduduk Kota Palembang di masa mendatang, maka diperlukan suatu

perencanaan untuk beradaptasi dengan kondisi yang akan datang tersebut. Salah

satu cara adapatasi yang dapat dilakukan yaitu dengan mulai merancang berbagai

jenis bangunan seperti tempat tinggal yang membentuk konsep sistem amfibi.

Sistem amfibi atau disebut dengan rumah amfibi merupakan suatu ide rancangan

bangunan dengan keadaan bahwa rumah tersebut dapat stabil jika berada di

daratan, maupun jika terjadi banjir, rumah tersebut akan naik secara perlahan-

lahan diatas permukaan air dan tentunya mengedepankan aspek-aspek stabilitas,

kemampuan menahan beban, dan estetika.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Mohammad Ali

Nekoole dkk (2017) dengan judul penelitian “Drag Coefficient For Amphibious

House, merupakan perancangan rumah amfibi dalam skala laboratorium

menggunakan ponton beton precast yang ringan dengan koefisien tarik sebagai

acuan untuk melihat stabilitas dari rumah amfibi. Penelitian ini juga dilakukan

pada skala laboratorium, yang membedakan adalah jenis ponton yang digunakan.

Penelitian ini akan menggunakan botol plastik berbentuk silindris sebagai

pelampung atau lambung (pontoons) dan dirancang sebanyak dua lantai dengan

tipe rumah 72. Rumah amfibi ini diharapkan bisa menjadi solusi dalam

menghadapi pertumbuhan penduduk yang membutuhkan lahan pemukiman untuk

tempat tinggal pada kondisi perubahan iklim yang tidak menentu.

1.2 Rumusan Masalah

Beberapa permasalahan yang dirumuskan dalam dalam penulisan Laporan

Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana perencanaan model fisik rumah amfibi tersebut dengan

menggunakan ponton plastik berbentuk silinder dalam skala laboratorium?

2. Bagaimana olah gerak dan kekuatan ponton dalam menahan beban rumah

amfibi tersebut terhadap beban-beban yang diterima?

3. Bagaimana pengukuran tinggi draft ponton di laboratorium dan

perhitungan tinggi draft ponton secara teoritis?
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4. Bagaimana permasalahan banjir di Kecamatan Ilir Barat I, Kemuning, dan

Plaju Kota Palembang sebagai tempat penerapan dari model fisik rumah

amfibi?

5. Bagaimana kelayakan dari inovasi rumah amfibi sebagai salah satu  solusi

penanggulangan banjir di Kecamatan Ilir Barat I, Kemuning, dan Plaju

Kota Palembang ditinjau dari sisi sosial dan ekonomi masyarakat?

6. Bagaimana berat struktur rumah amfibi nyata berdasarkan gambar

rencana?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan Laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui pembuatan perencanaan model fisik dari rumah amfibi dengan

menggunakan ponton plastik berbentuk silinder dalam skala laboratorium.

2. Menganalisis olah gerak dan kekuatan rumah amfibi dalam menerima

beban-beban yang telah ditentukan.

3. Mengetahui pengukuran tinggi draft ponton dilaboratorium dan

perhitungan tinggi draft ponton secara teoritis

4. Menganalisis permasalahan banjir di Kecamatan Ilir Barat I, Kemuning,

dan Plaju Kota Palembang sebagai tempat penerapan dari model fisik

rumah amfibi

5. Menganalisis kelayakan dari inovasi rumah amfibi sebagai salah satu

solusi penanggulangan banjir di Kecamatan Ilir Barat I, Kemuning, dan

Plaju Kota Palembang ditinjau dari sisi sosial dan ekonomi masyarakat

6. Mengetahui besar berat struktur rumah amfibi nyata berdasarkan gambar

rencana

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Penulisan ini diperlukan batasan cakupan untuk mengetahui seberapa jauh

ruang lingkup penulisan sehingga dapat memudahkan dalam pembahasan

penelitian. Adapun fokus dalam penulisan Laporan Tugas Akhir ini yaitu :

1. Jenis ponton yang digunakan adalah botol plastik berbentuk silinder.

2. Skala maket yang akan dirancang yaitu 1:10.
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3. Pemodelan rumah mengadaptasi pada rumah dua lantai tipe 72.

4. Penentuan pembebanan, baik beban dari rumah sendiri maupun beban dari

luar disesuaikan pada saat pembuatan maket.

5. Kombinasi ponton ditentukan berdasarkan keadaan di lapangan.

6. Olah gerak dan pengukuran tinggi draft ponton dijadikan acuan untuk

menentukan level muka air maksimum dari ponton sebelum tenggelam

penuh dalam menahan beban-beban yang ada.

7. Perhitungan yang dilakukan berupa perhitungan gaya apung dan tinggi

tenggelam teoritis dari ponton

8. Wilayah penerapan lokasi banjir di Kecamatan Ilir Barat I, Kemuning, dan

Plaju Kota Palembang

9. Analisis kelayakan dari inovasi rumah amfibi ditinjau dari sisi sosial dan

ekonomi

1.5 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan Laporan Proposal Tugas Akhir ini secara

garis besar disusun menjadi lima bab, yaitu sebagai berikut :

BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penulisan, ruang lingkup penulisan, dan sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini membahas tentang studi pustaka dengan mencari referensi

baik dari buku, internet, jurnal, maupun artikel mengenai rumah amfibi,

metode dan rumus yang digunakan dalam analisis dan perhitungan, serta

penelitian terdahulu yang akan menjadi acuan untuk penelitian saat ini.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini membahas tentang teknik pengumpulan data, teknik

pengolahan data, teknik pelaksanaan penelitian, dan diagram alir penelitian

yang didapat dari studi pustaka.
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BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisikan tentang pengolahan data sesuai metodologi

penelitian yang digunakan dan pembahasan mengenai hasil analisis yang

telah dilakukan.

BAB 5 PENUTUP

Pada bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari keseluruhan hasil dan

pembahasan dari penelitian dan saran yang berguna untuk melanjutkan

penelitian dimasa mendatang secara optimal.
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